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ABSTRAK


Peranan perbankan dalam perekonomian rakyat saat ini sangat penting untuk memudahkan dan melancarkan berbagai sektor ekonomi di Indonesia. Selain turut serta dalam usaha menstabilkan keadaan perekonomian di Indonesia, perbankan ditiap daerah juga turut mendukung dan menciptakan iklim yang kondusif bagi usaha–usaha yang ada di wilayah tersebut.Salah satu faktor yang paling mendasar di dalam masyarakat terhadap minat menabung yakni faktor pendapatan masyarakat itu sendiri. Banyak masyarakat memiliki tingkat pendapa tan yang berbeda sehingga minat menabung setiap individu juga berbeda. Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu pendekatan bersifat Field Reserch (penelitian lapangan) dan mengambil suatu obyek untuk dianalisa dan memfokuskan pada suatu masalah yang akan diteliti dengan menggunakan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah sua tu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan prilaku yang diamati dari subyek itu sendiri. Hasil Penelitian Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang tidak terlepas dari marketing mix (bauran pemasaran) yang terdiri dari empat unsur yakni product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion (promosi). Hal ini sangat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang karena produk yang ditawarkan ses uai dengan prinsip Islam, bebas riba, harga pembukaan rekening tabungan yang terjangkau, lokasi yang strategis sehingga memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi, dan dengan adanya promosi minat masyarakat untuk menabung semakin meningkat .
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A. Pendahuluan

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dan menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa lainnya yang berasaskan pada saat kemitraan, keadilan, transparansidan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah (Muhammad : 2015). Dengan prinsip utama kemitra an dan kebersamaan dalam sistem syariah baik pihak bank maupun pihak nasabah saling mendapatkan keuntungan, karena kegiatan yang diterapkan tidak menggunakan sistem bunga, melainkan dengan sistem bagi hasil.
Layaknya dalam suatu perekonomian apapun sistem ekonomi yang dipakai hubungan antara pihak yang melakukan kegiatan ekonomi akan berakhir dengan transaksi. Dalam sistem ekonomi yang berpradigma islam, transaksi senantiasa harus dilandasi oleh aturan hukum islam (syariah). Perbankan Islam memberikan layanan bebas bunga kepada para nasaba hnya. Pembiayaan dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Islam melarang kaum muslimin menarik atau membayar bunga (riba). Pelarangan inilah yang membedakan sistem perbankan Islam dengan sistem perbankan konvensional. Peranan perbankan dalam perekonomian rakyat saat ini sangat penting untuk memudahkan dan melancarkan berbagai sektor ekonomi di Indonesia. Selain turut serta dalam usaha menstabilkan keadaan perekonomian di Indonesia, perbankan ditiap daerah juga turut mendukung dan menciptakan iklim yang kondusif bagi usaha–usaha yang ada di wilayah tersebut. Dengan menyediakan berbagai layanan jasa perbankan, bank turut aktif memperlancar berbagai kegiatan usaha yang dilakukan oleh berbagai perusahaan dan instansi, bahkan usaha-usaha kecil menengah yang secara tidak langsung dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat (Memanda Puspita Sari : 2013).
Salah satu faktor yang paling mendasar di dalam masyarakat terhadap minat menabung yakni faktor pendapatan masyarakat itu sendiri. Banyak masyarakat memiliki tingkat pendapa tan yang berbeda sehingga minat menabung setiap individu juga berbeda. Minat menabung adalah kecenderungan sesorang untuk memilih objek tertentu guna untuk memenuhi kebutuhannya yaitu jaminan materi. Ketertarikan peneliti dalam mengambil permasalahan ini adalah untuk mengetahui faktor -faktor yang mempengaruhi minat nasabah menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang. Karena setiap tahunnya nasabah yang ada di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang semakin meningkat. Dapat dilihat dari tabel 1.1 sebagai berikut:
TABEL 1.1
DATA JUMLAH NASABAH DARI TAHUN 2017-2019
	No.
	Tahun
	Jumlah nasabah

	1
	Desember 2017
	8.456

	2
	Desember 2018
	8.960

	3
	Agustus 2019
	10.034


Sumber Data Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah nasabah dari akhir tahun 2017 berjumlah 8.456, pada tahun 2018 berjumlah 8.960, dan pada Agustus 2019 jumlah nasabah meningkat menjadi 10.034. ini membuktikan bahwa dari tahun 2017 hingga 2019 jumlah nasabah di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang mengalami peningkatan .
B. Metode Penelitian
Secara umum, metode penelitian diar tikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (gulo : 2002). Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu pendekatan bersifat Field Reserch (penelitian lapangan) dan mengambil suatu obyek untuk dianalisa dan memfokuskan pada suatu masalah yang akan diteliti dengan menggunakan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah sua tu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan prilaku yang diamati dari subyek itu sendiri. Pendekatan deskriptif adalah untuk membuat penginderaan secara sistematis, faktual, dan actual mengenai fakta -fakta dan sifat -sifat populasi atau daerah tertentu (Suharsimi : 2009).
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan ciri - ciri keilmuan (Sugiyono: 2011). Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya dilapangan. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif, karena ada pertimbangan antara lain, menjelaskan penyesuaian metode kualitatif le bih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan -kenyataan dilapangan, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan informan.
2.  Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, berdasarkan judul yang diambil maka penelitian ini akan dilaku kan di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
a. Subjek
Subjek adalah sumber data yang memberikan data untuk peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
b. Objek
Objek penelitian merupakan fenomena atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep atau variabel. Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah faktor minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan (Burhan Bungin : 2007).
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari sumber berupa wawancara langsung dengan nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan meninjau secara langsung objek penelitian serta melakukan wawancara dengan nasabah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, buku maupun berupa arsip -arsip data perbankan syariah yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Bahwa seorang peneliti yang menggunakan pendekatan kualiatif dalam pengumpulan data, sebaiknya tidak menampakan diri sebagai peneliti. Jika terpaksa harus mengemukakan posisi sebagai peneliti, maka diusahakan agar tidak menggurui atau tidak mengevaluasi informan (Rasyid Harun : 2000). Teknik pengumpulan data sangat penting guna memperoleh data yang sesuai dengan fokus yang akan diteliti, adapun pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan cara melalui:
a. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan penginderaan dengan melalui apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam ran gka pengumpulan data dalam penelitian kualitatif (Bungin Burhan : 2001). Selain itu yang dimaksud dengan observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang terkait dengan masalah penelitian. Untuk mempermudah observa si, maka peneliti menggunakan alat yang berupa catatan lapangan (Sutisno hadi : 2000).
b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya dengan sipenjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide. Jadi terjadi perrtemuan di bawah empat mata dengan tujuan untuk mendapatka n data yang diperlukan untuk bimbingan. Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan secara informal. Jadi untuk menggali informasi secara mendalam, pada saat melakukan wawancara peneliti hanya mengajuka n pertanyaan berdasarkan pedoman umum wawancara, kemudian pertanyaan terus berkembang sesuai dengan jawaban yang diberikan informan (Bungin Burhan : 2001). Maka alat bantu yang peneliti gunakan adalah dengan menggunakan catatan lapangan, pedoman wawancara dan recorder, agar hasil wawancara dapat dijadikan sebagai data penelitian yang benar - benar akurat.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memeriksa dokumen yang telah ada atau tersedia yang nantinya digunakan untuk dipelajar i pengetahuan dan fakta yang akan diteliti. Adapun sumber -sumber dokumentasi tersebut berasal dari dokumen -dokumen, laporan-laporan dan sebagainya untuk mendukung informasi - informasi yang diperlukan untuk penelitian. Selain meminta dokumen dari Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, penulis juga mengambil beberapa referensi yang berasal dari buku, jurnal dan browsing di internet dan lain sebagainya.
5. Teknik Analisa Data
Analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan -bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengidentifikasi faktor -faktor minat nasab ah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yang kemudian akan di deskripsikan berdasarkan data yang diperoleh (Bungin Burhan : 2004).
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data metode penelitian kualitatif menggunakan validasi interbal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari validasi eksternal dan realibilitas pada aspek konsistensi serta objektivitas pada aspek naturalis. Pada penelitian ini, tingkat keabsahan data hasil penelitian dapat dikatakan memiliki pengaruh signi fikan terhadap keberhasilan suatu penelitian (Muhammad nasir 2015).
C. Kajian Pustaka
1. Pengertian Bank 
Sejarah awal timbulnya bank bermula dari bentuknya sebagai usaha tukar-menukar uang seterusnya berkembang untuk menerima simpanan, memberikan pinjaman, perantara dalam urusan pembayaran hingga pada tahap yang modern, yaitu menciptakan uang (Iska Syukri :2012) Dalam menyampaikan pengemba ngan bank, penulisan mengungkapkan dari dua pandangan, yaitu secara bahasa (etimologi) dan istilah (terminologi). Secara bahasa (etimologi), istilah bank berasal dari bahasa italia “banco” yang artinya bangku. Bangku ini digunakan pegawai bank umum melayani aktifitas operasinya kepada para penabung. Istilah bangku semakin populer dan akhirnya secara resmi menjadi bank (Melayu S.P hisibun : 2004). Menurut Kasmir, apabila ditinjau dari asal mula berlakunya bank maka bank diartikan sebagai “meja atau tempat menukar uang”(Kasmir : 2004)
Secara istilah (terminologi) ada beberapa definisis bank yang dikemukakan para pakar sesuai dengan tahap perkembangan bank itu sendiri. Menurut G.M. Verryn Stuart (Thomas suyanto : 1991). Bank ialah badan usaha yang diwujudkan untuk memuaskan keperluan orang lain dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain sekalipun dengan cara mengeluarkan uang baru kertas. Berdasarkan pengertian ini bank melakukan aktivitas pasif dan aktif yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat yang berkelebihan dana (surplus spending unit –SSU) dan menyalurkan kredit kepada masyarakat memerlukan dana (defisit spending unit –DSU). Menurut Undang- Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pengertian bank adalah sebagai berikut ban k adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk kredit lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Berdasarkan SK Menteri Keuangan RI Nomor 792 tahun 1990 bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan (Wiji nurastuti : 2011). Perkembangan Bank Kalbar Syariah dapat dikatakan maju karena dar i pertumbuhan penyaluran pembiayaan dan penghimpunan dana pihak ketiga yang semakin meningkat dan bertambahnya jumlah nasabah. Prospek Unit Usaha Syariah Bank Kalbar kedepan akan berkembang karena berdasarkan hasil survey potensi atau peluangnya masih cuku p besar.
2. Bank Syariah
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al -Qur’an dan Hadis Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya me mberikan pembiayaan dan jasa - jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi dua pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang beroper asi dengan prinsip syariah Islam (Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafe’i Antonio : 1997).
Bank Islam adalah (1) bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam; (2) adalah bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan -ketentuan Al -Quran dan Hadis; Sementara bank yang beroperasi s esuai prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan - ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik -praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur -unsur riba untuk diisi dengan kegiatan -kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. 
3. Minat
Minat (Interest) berarti kecenderungan atau kegiatan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesu atu. Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan (Anton m.moeliono : 1999). Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak berhubungan erat dengan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisis, sedang perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan itu dalam kondisi harmonis, agar kehendak bisa diatur dengan sebaik –baiknya. Ad a b eb erap a f akto r yang memp engaruhi minat seseo rang, yaitu:
a. Faktor Dorongan dari Dalam (Internal)
Faktor ini berhubungan dengan faktor biologis dan psikologis, yaitu adanya dorongan fisik terhadap minat menjadi nasabah, kondisi mental seseorang juga turut mempengaruhi seperti kecerdasan, pengetahuan, kemauan, serta bakat seseorang.
b. Faktor Motif Sosial
Faktor ini berfungsi untuk membangkitkan minat seseorang untuk berkreativitas untuk memenuhi kebutuhan sosial dilingkungannya.
c. Faktor Emosional
Faktor yang akan mempengaruhi seseorang apabila suatu tindakan atau kegiatan membuat emosi serta perasaan seseorang menjadi lebih tenang (Abdul rahman shaleh dan Muhib abdul wahab : 2004).
4. Minat menabung.
Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka (senang) dan tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai kepuasan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu.
Keputusan pembelian merupakan “suatu proses pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut diperoleh dari kegiatan -kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana yang dimiliki. Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal -hal yang tidak diinginkan.
5. Tabungan
Pengertian tabungan berdasarkan Undang -Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dila kukan menurut syarat -syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro atau yang lainnya yang di persamakan dengan itu. Menurut melayu tabungan lainya adalah semua tabungan pihak ketiga kepada bank yang administrasi pembukuannnya dilakukan dalam buku tabungan, menabung dan penarikan tabungan dilakukan dengan slip tabungan dan slip penarikan yang telah disediakan oleh bank (Melayu Hasibuan : 2009).
Menabung adalah tindakan yag dianjurkan oleh Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim me mpersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal -hal yang tidak diinginkan (Muhammad syafii Antonio : 2001).
Berdasarkan fatwa DSN No. 02/DSN -MUI/IV/2000 menetapkan bahwa tabungan itu ada dua jenis, yaitu:
a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.
b. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah.
Selanjutnya menentukan produk/jasa yang akan ditawarkan ke pasar umumnya menjadi langkah paling awal. Ide mengenai produk bisa didapatkan dari beberapa sumber. Cara termudah adalah dengan membandingkan langsung produk sejenis seperti yang ingin dijual, dan melakukan riset kecil -kecilan ke target pasar mengenai kelebihan dan kekurangan dari produk tersebut. Hasil dari riset tersebut diharapkan memberikan informasi yang lebih akurat bagi pasar mengenai prospek pasar yang akan dimasukinya dan produk seperti apa yang diharapkan oleh target pasar.
Menentukan harga produk tidak semudah yang dibayangkan. Pertanyaan ut amanya adalah, bilamanakah harga produk atau jasa dapat diterima oleh pasar? cara yang umum digunakan adalah dengan menggunakan patokan hitungan biaya produk tersebut dari awal disiapkan hingga siap jual. Setiap produk memiliki berbagai komponen biayanya s endiri, dari awal produksi hingga produk tersebut dipajang di rak -rak display penjualan. Menentukan harga berdasarkan biaya dilakukan dengan menambahkan persentase margin tertentu ke biaya produk dan persentase tersebut dianggap sebagai keuntungan. Persentase didapatkan sesuai dengan rata -rata margin di pasaran. Produk akan mengalami krisis keunikan ( uniqueness) dimana keunikan yang memiliki daya pembeda produk dari saingannya luput diperhitungkan. Keunikan justru mampu membantu produk agar memiliki harga premium di pasar.
Tidak kalah penting adalah mengenai dimana produk tersebut yang akan ditawarkan mudah ditemukan oleh target pasar yang dituju. Pada beberapa industri, misalnya Bank, masalah penempatan berarti sangat penting. Seperti loka si karena bisa jadi pemilihan lokasi tempat usaha yang buruk dapat berakibat langsung pada kegagalan dari suatu usaha yang dijalankan.
Aspek penting lainnya adalah mengenai promosi dari produk. Bagaimana suatu produk akan dikenalkan ke pasar agar pelanggan tergerak untuk menggunakannya. Salah satu cara promos efektif adalah dengan cara iklan. Untuk mendapatkan efektifitas iklan sebaiknya digunakan pemilihan media iklan yang benar -benar cocok dengan karakter target pasar dan produk 
D. Paparan Data dan Pembahasan
1. Paparan Data
Berikut merupakan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang , pada tanggal 06 Agustus 2019 yang membahas tentang faktor apa saja ya ng mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, yaitu:
a. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang .
Menurut Ibu Dayang Maulani selaku nasabah di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang pertama kali ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang dari sosialisasipihak bank ke Sekolah dan yang menjadi minat ia untu k menabung yaitu sesuai konsep Islam, terhindar dari riba, keramahan, kesopanan, pemrosesan cepat, keamanan, merupakan lembaga keuangan Islam, dekat dengan tempat tinggal . Pertama kali ia menabung pada tahun 2015 ia selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, dan yang membuat ia tetap setia menabun g di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu pelayanan yang cukup baik, lokasi yang sangat strategis , dan lebih baik dibandingkan bank lainnya .
Menurut Bapak Aswat selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang pertama kali ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari temannya, dan yang menjadi minat ia menabun g yaitu bebas riba, merupakan lembaga keuangan Islam, keama nan, pemrosesan cepat, dan kemudahan. Pertama kali ia menabung pada tahun 2016 ia selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, dan yang membuat ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu pelayanan yang cukup baik, lokasi yang strategis, keramahan pihak bank, sudah dikenal di masyarakat , dan Bank Kalbar Syariah lebih baik dibandingkan bank lainnya, karena selalu melakukan sosialisasi .
Menurut Saudara Tegar selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang pertama kali ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari pihak bank yang melakukan sosialisasi di tempat ia sekolah, dan yang menjadi minat ia untuk menabun g yaitu bebas riba, lokasi yang strategis, dekat dengan tempat tinggal, pem rosesan cepat, keramahan, kesopanan, dan kemudahan. Pertama kali ia menabung pada tahun 2018, yang menjadi ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang singkawang yait u pelayanan yang cukup baik, keramahan pihak bank, bank kalbar syariah sudah dikenal di masyarakat , dan Bank Kalbar Syariah lebih baik dibandingkan bank lainnya, karena antrean yang tidak ramai .
Menurut Saudari Nurma selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, pertama kali ia mengetahui Bank Kal bar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari rekan kerjanya, yang menjadi minat ia untuk menabung yaitu bebas riba, keramahan, kesopanan, pemrosesan cepat, kemudahan, bagi hasil menguntungkan, keamanan, sesuai prinsip Islam . Pertama kali ia menabung pada tahun 2016, dan ia selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, alasan ia tetap setia menjadi nasabah yaitu dekat dengan tempat tinggal, akses mudah, sudah dikenal di Masyarakat, pelayanan yang sangat memuaskan, dan Bank Kalbar Syariah lebih baik dibandingk an bank lainnya .
Menurut Saudara Eko selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, pertama kali ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari rekan kerjanya, yang menjadi minat ia untuk menabung yaitu bebas riba, keramahan, kesopanan, pemrosesan cepat. Pertama kali ia menabung pada tahun 2018 dan ia selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, yang membuat ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang adalah pelayanan yang cukup bai k dan Bank Kalbar Syariah lebih baik dibandingkan Bank lainnya
Menurut Bapak Beni selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, pertama kali ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari rekan kerjanya, yang menjadi minat ia untuk menabung yaitu sesuai konsep islam, bebas riba. Pertama kali ia menabung pada tahun 2016 dan selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, ya ng membuat ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang adalah pelayanan yang cukup yang baik, pemrosesan cepat, dan Bank Kalbar Syariah lebih baik dibandingkan bank lainnya karena proses transaksi sangat lancar. 
Menurut Saudari Ponti selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah yaitu dari rekan kerjanya, yang menjadi minat ia untuk menabung adalah bebas riba. Pertama kali menabung pada tahun 2016 dan selalu menyisihkan pen dapatannya untuk ditabung, yang membuat ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang adalah pelayanan yang cukup baik dan sangat memuaskan dibandingkan bank lainnya. 
Menurut Saudara Imam selaku nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang ia mengetahui informasi tentang Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang yaitu dari rekan kerjanya yang menjadi minat ia untuk menabung adalah bebas riba, pertama kali ia menabung pada tahun 2018 dan selalu menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, yang membuat ia tetap setia menjadi nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang adalah pelayanan yang cukup baik dan sangat memuaskan dibandingkan bank lainnya. 
b. Faktor apa saja yang menjadi penghambat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkwang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang keban yakan dari mereka yang menabung sama sekali tidak mengalami hambatan dalam melakukan transaksi di karenakan kinerja bank sangat baik, dan sangat memuaskan bagi nasabah.
E. Pembahasan
Berdasarkan analisa peneliti paparkan faktor yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung berperan penting untuk mengetahui apa yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang. Be rikut hasil dari analisis data penelitian:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, adapun faktor yan g mempengaruhi minat nasabah untuk menabung ada 4 komponen yaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion (promosi). Untuk lebih jelas, paparannya sebagai berikut:
a. Product (Produk)
Produk yang ditawarkan Bank Kalbar Syariah merupakan produk yang sesuai dengan prinsip Islam dan bebas riba sehingga menjadi alasan utama nasabah menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang. b. Price (Harga)
Di dalam suatu lembaga, harga merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, karena di dalam suatu produk atau jasa harga sangat menentukan laku atau tidaknya produk yang ditawarkan. Nasabah Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang tertarik dengan produk yang ditawarkan karena setoran awa l untuk pembukaan rekening tabungan terjangkau.
b. Place (Tempat)
Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang memiliki tempat yang strategis yaitu dekat dengan tempat umum seperti pasar, serta jalan raya yang mudah dijangkau masyarakat. Selain dengan kantor yang nyaman dan juga lokasi yang strategis, sehingga memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi dan pegawainya juga memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada nasabah serta dengan tulus hati melayani nasabah.
c. Promotion (Promosi)
Promosi merupakan langkah awal Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang untuk melakukan pengenalan produk kepada masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada paparan data, faktor penghambat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang, sama sekali tidak ada hambatan ba gi nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang.
Penelitian yang peneliti laksanakan di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang terfokus pada faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung dan faktor apa saja yang menjadi penghambat nasabah untuk menabung di Bank K albar Syariah Cabang Singkawang, sampai saat ini nasabah di Bank Kalbar Syariah Cabang Singk awang mengalami peningkatan. Seperti yang telah di sajikan pada tabel 1.1 pada latar belakang penelitian ini.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili Maghfiroh, dimana pada penelitian tersebut terdapat beberapa indikator yang dapat berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menabung yaitu produk sesuai prinsip Islam, bebas riba, lokasi strategis, dekat dengan tempat tinggal, akses mudah dan ajakan teman (Maghfiroh, Nur Laili : 2018).
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Uniyanti, dimana pada penelitian tersebut hanya terdapat 3 indikator yang paling besar pengaruhnya terhadap minat menabung di Bank Syariah yaitu, Religiusitas, pendapatan/uang, produk bank syariah (Uniyanti : 2018).
F. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian penelitian yang peneliti paparkan sebelumnya maka dapat diambil kesimpul an bahwa:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang tidak terlepas dari marketing mix (bauran pemasaran) yang terdiri dari empat unsur yakni product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion (promosi). Hal ini sangat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di Bank Kalbar Syariah Cabang Singkawang karena produk yang ditawarkan ses uai dengan prinsip Islam, bebas riba, harga pembukaan rekening tabungan yang terjangkau, lokasi yang strategis sehingga memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi, dan dengan adanya promosi minat masyarakat untuk menabung semakin meningkat .
2. Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat faktor yang menjadi penghambat nasabah untuk menabung di Bank K albar Syariah Cabang Singkawang, karena kinerja bank sangat baik dan sangat memuaskan bagi nasabah.
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